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[bookmark: _Toc199517640][bookmark: _Toc199517702][bookmark: _Toc211530858]4.1	Hasil Penelitian
	Menurut Pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah (2024) Hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. Data mentah hasil penelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Menyajikan data hasil penelitian bisa dalam bentuk data kuantitatif mapupun data kualitatif. Setiap sajian data di interpretasikan maknanya, dan membuat kesimpulan, apakah rumusan masalah penelitian dapat dijawab atau tidak berdasarkan data hasil penelitian.
[bookmark: _Toc199517641][bookmark: _Toc199517703][bookmark: _Toc211530859]4.1.1 	Uji Coba Angket
	Uji coba angket dilaksanakan dengan tujuan untuk melihat apakah angket yang disusun benar-benar layak digunakan dalam penelitian dan untuk mengetahui apakah setiap pernyataan atau butir dalam angket sudah valid dan reliabel. Uji coba yang dilakukan yaitu terhadap angket control diri dan etika pergaulan. Penulis  melakukan uji coba angket ini di sekolah SMA Negeri 1 Lubuk Pakam, dan angket dalam penelitian ini diujikan kepada 60 peserta didik di kelas X SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2045. Pelaksanaan uji coba angket bertujuan untuk mengukur kontrol diri dan etika pergaulan siswa, yang masing-masing diukur melalui 40 butir pernyataan. Setelah angket selesai dibuat dan dibagikan kepada para peserta didik, langkah berikutnya yang dilakukan penulis adalah melakukan pengujian validitas dan reliabilitas terhadap instrumen penelitian tersebut.
[bookmark: _Toc199517642][bookmark: _Toc199517704][bookmark: _Toc211530860]4..1.2	Uji Validitas
	Menurut Arikunto (2013) Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument, suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Hasil dari uji validitas angket Self Control dan Etika Pergaulan adalah sebagai berikut:
4.1.2.1	Uji Validitas Angket Self Control
Dalam melakukan uji validitas angket Self Control, peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan program Microsoft Excel. Menurut Sumantri dan Dewi (2025) suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel dan juga dapat dilihat melalui taraf signifikansinya yaitu > 0,05 maka item tersebut dikatakan valid. Hasil uji validitas instrumen dapat dilihat pada tabel berikut dan penulis juga menyajikan bagaimana melakukan perhitungan uji validitas secara manual para butir pernyataan nomor 1, sebagai berikut:
Tabel 4.1 Perhitungan Uji Validitas Angket Self Control
	No. Butir
Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Status

	1
	0,334
	0,250
	Valid

	2
	0,514
	0,250
	Valid

	3
	0,506
	0,250
	Valid

	4
	0,336
	0,250
	Valid

	5
	0,349
	0,250
	Valid

	6
	0,388
	0,250
	Valid

	No. Butir
Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Status

	7
	0,232
	0,250
	Tidak Valid

	8
	0,507
	0,250
	Valid

	9
	0,300
	0,250
	Valid

	10
	0,205
	0,250
	Tidak Valid

	11
	0,333
	0,250
	Valid

	12
	0,444
	0,250
	Valid

	13
	0,544
	0,250
	Valid

	14
	0,312
	0,250
	Valid

	15
	0,504
	0,250
	Valid

	16
	0,366
	0,250
	Valid

	17
	0,312
	0,250
	Valid

	18
	0,439
	0,250
	Valid

	19
	0,521
	0,250
	Valid

	20
	0,368
	0,250
	Valid

	21
	0,355
	0,250
	Valid

	22
	0,439
	0,250
	Valid

	23
	0,472
	0,250
	Valid

	24
	0,366
	0,250
	Valid

	25
	0,368
	0,250
	Valid

	26
	0,327
	0,250
	Valid

	27
	0,279
	0,250
	Valid

	28
	0,555
	0,250
	Valid

	29
	0,522
	0,250
	Valid

	30
	0,512
	0,250
	Valid

	31
	0,389
	0,250
	Valid

	32
	0,109
	0,250
	Tidak Valid

	33
	0,328
	0,250
	Valid

	34
	0,402
	0,250
	Valid

	35
	0,109
	0,250
	Tidak Valid

	36
	0,554
	0,250
	Valid

	37
	0,384
	0,250
	Valid

	38
	0,409
	0,250
	Valid

	39
	0,440
	0,250
	Valid

	40
	0,629
	0,250
	Valid




Contoh untuk melakukan perhitungan uji validitas secara manual, yaitu:
Diketahui:
⅀x	= 183				⅀y	= 7.153
⅀x2	= 583				⅀y2	= 859.665
⅀xy	= 21.955			N	= 60
Maka nilai rhitung adalah:
Rxy 	= 
=
	= 
	= 
	=    =   =  0,334
Berdasarkan hasil uji validitas angket kontrol diri (self control) pada tabel 4.1 di atas, menunjukkkan bahwa terdapat 36 butir item pernyataan yang valid dan dapat digunakan untuk penelitian. Adapun yang tidak valid berjumlah 4 butir pernyataan, yaitu pada nomor 7, 10, 32, dan 35. Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut dieliminasi dan tidak digunakan dalam penelitian. Dan dapat dilihat dari hasil perhitungan secara manual, bahwa peneliti mendapatkan hasil yang sama sesuai dengan hasil dari bantuan program Microsoft Excel dan SPSS.


4.1.2.2	Uji Validitas Angket Etika Pergaulan
Dalam melakukan uji validitas angket Etika Pergaulan, peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan program Microsoft Excel. Menurut Sumantri dan Dewi (2025) suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel dan juga dapat dilihat melalui taraf signifikansinya yaitu > 0,05 maka item tersebut dikatakan valid. Hasil uji validitas instrumen dapat dilihat pada tabel berikut dan penulis juga menyajikan bagaimana melakukan perhitungan uji validitas secara manual para butir pernyataan nomor 1, sebagai berikut:
Tabel 4.2 Perhitungan Uji Validitas Angket Etika Pergaulan
	No. Butir
Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Status

	1
	0,331
	0,250
	Valid

	2
	0,461
	0,250
	Valid

	3
	0,323
	0,250
	Valid

	4
	0,585
	0,250
	Valid

	5
	0,474
	0,250
	Valid

	6
	0,345
	0,250
	Valid

	7
	0,521
	0,250
	Valid

	8
	0,314
	0,250
	Valid

	9
	0,552
	0,250
	Valid

	10
	0,584
	0,250
	Valid

	11
	0,336
	0,250
	Valid

	12
	0,441
	0,250
	Valid

	13
	0,227
	0,250
	Tidak Valid

	14
	0,408
	0,250
	Valid

	15
	0,595
	0,250
	Valid

	16
	0,605
	0,250
	Valid

	17
	0,581
	0,250
	Valid

	18
	0,526
	0,250
	Valid

	19
	0,583
	0,250
	Valid

	20
	0,605
	0,250
	Valid

	21
	0,593
	0,250
	Valid

	22
	0,657
	0,250
	Valid

	23
	0,370
	0,250
	Valid

	24
	0,523
	0,250
	Valid

	No. Butir
Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Status

	25
	0,648
	0,250
	Valid

	26
	0,565
	0,250
	Valid

	27
	0,575
	0,250
	Valid

	28
	0,446
	0,250
	Valid

	29
	0,630
	0,250
	Valid

	30
	0,212
	0,250
	Tidak Valid

	31
	0,450
	0,250
	Valid

	32
	0,664
	0,250
	Valid

	33
	0,712
	0,250
	Valid

	34
	0,525
	0,250
	Valid

	35
	0,641
	0,250
	Valid

	36
	0,608
	0,250
	Valid

	37
	0,608
	0,250
	Valid

	38
	0,461
	0,250
	Valid

	39
	0,211
	0,250
	Tidak Valid

	40
	0,417
	0,250
	Valid



Contoh untuk melakukan perhitungan uji validitas secara manual, yaitu:
Diketahui:
⅀x	= 205				⅀y	= 7.679
⅀x2	= 717				⅀y2	= 991.313
⅀xy	= 26.361			N	= 60
Maka nilai rhitung adalah:
Rxy 	= 
=
	= 
	= 
	=    =   =  0,331
Berdasarkan hasil uji validitas angket etika pergaulan pada tabel 4.2 di atas, menunjukkkan bahwa terdapat 37 butir item pernyataan yang valid dan dapat digunakan untuk penelitian. Adapun yang tidak valid berjumlah 3 butir pernyataan, yaitu pada nomor 13, 30, dan 39. Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut dieliminasi dan tidak digunakan dalam penelitian. Dan dapat dilihat dari hasil perhitungan secara manual, bahwa peneliti mendapatkan hasil yang sama sesuai dengan hasil dari bantuan program Microsoft Excel dan SPSS.
[bookmark: _Toc199517643][bookmark: _Toc199517705][bookmark: _Toc211530861]4.1.3	Uji Reliabilitas
	Bawamenewi dan Syaimi (2025) menjelaskan bahwa reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah suatu instrumen mempunyai hasil yang sama atau bisa digunakan berulang kali. Kestabilan skor yang diperoleh ketika uji ulang dengan tes yang sama pada situasi yang berbeda atau dari satu pengukuran ke pengukuran yang lainnya. Reliabilitas menunjukkan keterandalan suatu alat ukur. Tujuan dari dilakukan uji reliabilitas adalah agar instrumen yang digunakan yaitu kuesioner dapat dipercaya (reliable). Uji reliabilitas yang digunakan pada angket self control dan etika pergaulan yaitu dengan rumus Crochbach’S Alpha dengan bantuan program Microsoft Excel dan SPSS.
4.1.3.1	Uji Reliabilitas Angket Self Control
	Menurut Forester, dkk., (2024) Kriteria pengambilan keputusan dalam uji realibilitas adalah sebagai berikut: Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka item pertanyaan dalam kuesioner dapat diandalkan (reliable). Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka item pertanyaan dalam kuesioner tidak dapat diandalkan (not reliable). Hasil uji reliabilitas angket self control selengkapnya penulis sajikan pada tabel SPSS dan perhitungan manual berikut ini.
Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Angket Self Control
	Reliability Statistics

	Cronbach's 
Alpha
	N of Items

	0,872
	36



Uji reliabilitas instrument dapat dilihat pada tabel diatas, dan penulis juga menyajikan perhitungan uji reliabilitas secara manual yaitu, sebagai berikut:
Diketahui:
k	= 36 (banyaknya item pernyataan)
Ʃσb²	= 16,7823 (jumlah varians butir)
Ʃσ²t	= 110,995 (varians total)
Maka nilai r11 adalah:





	Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel 4.3 di atas, maka diperoleh nilai r11 = 0,872 yang artinya nilai reliabilitas tersebut > 0,60 dapat diandalkan (reliable). Dengan demikian, angket self control dinyatakan memenuhi kriteria reliabilitas sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data untuk memperoleh data penelitian.
4.1.3.2	Uji Reliabilitas Angket Etika Pergaulan
	Hasil uji reliabilitas angket etika pergaulan selengkapnya penulis sajikan pada tabel SPSS dan perhitungan manual berikut ini.
Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Angket Etika Pergaulan
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0,919
	37



Uji reliabilitas instrument dapat dilihat pada tabel diatas, dan penulis juga menyajikan perhitungan uji reliabilitas secara manual yaitu, sebagai berikut:
Diketahui:
k	= 37 (banyaknya item pernyataan)
Ʃσb²	= 13,7121 (jumlah varians butir)
Ʃσ²t	= 130,139 (varians total)
Maka nilai r11 adalah:





	Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel 4.4 di atas, maka diperoleh nilai r11 = 0,919 yang artinya nilai reliabilitas tersebut > 0,60 dapat diandalkan (reliable). Dengan demikian, angket etika pergaulan dinyatakan memenuhi kriteria reliabilitas sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data untuk memperoleh data penelitian.
[bookmark: _Toc199517644][bookmark: _Toc199517706][bookmark: _Toc211530862]4.1.4	Teknik Analisis Data
	Setelah angket melewati tahap uji validitas dan reliabilitas, penulis kemudian menyebarkan angket yang telah dinyatakan layak dan dapat diandalkan untuk digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, peneliti melakukan analisis data terhadap instrumen tersebut yang sebelumnya telah dibagikan kepada peserta didik yang telah ditentukan sebagai responden. Analisis data adalah proses pengolahan data dengan tujuan untuk menemukan informasi yang berguna yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan untuk solusi suatu permasalahan. Proses analisis ini meliputi kegiatan pengelompokan data berdasarkan karakteristiknya, melakukan pembersihan data, mentransformasi data, membuat model data untuk menemukan informasi penting dari data tersebut (Prasetia, 2022). Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis.
4.1.4.1 Uji Normalitas
	Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Kolmogorov Smirnov, yang digunakan dalam menguji sampel berasal dari distribusi tertentu. Pengujian ini dengan bantuan program SPSS version 26.00 for windows. Wijaya dan Dewi (2022) menjelaskan bahwa jika nilai signifikan > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikan data lebih kecil (<) dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Berikut tabel dari hasil uji normalitas yang didapatkan dari bantuan SPSS version 26.00 for windows:
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Self Control
	Etika Pergaulan

	N
	38
	38

	Normal Parametersa,b
	Mean
	111.84
	112.65

	
	Std. Deviation
	10.223
	10.302

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.121
	.124

	
	Positive
	0.103
	.124

	
	Negative
	-0.121
	-.091

	Test Statistic
	0.121
	.124

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.127c
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.5 di atas, maka diperoleh nilai (p) signifikansi variabel Self Control adalah sebesar 0,127 dan variabel etika pergaulan adalah sebesar 0,200 yang artinya perolehan nilai (p) tersebut > 0,05 dapat dinyatakan bahwa data dari kedua variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian, data penelitian ini dinyatakan memenuhi kriteria sehingga dapat melanjutkan analisis dengan teknik berikutnya.
4.1.4.2	Uji Linearitas
	Uji linearitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji test for linearity dengan bantuan program SPSS version 26.00 for windows. Menurut Helmalia dan Asyah (2022) dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai sig. deviation from linearity > 0,05 maka hubungan antara kedua variabel adalah linear. Sebaliknya, jika nilai sig. deviation from linearity < 0,05 maka hubungan antara kedua variabel adalah tidak linear. Berikut tabel dari hasil uji normalitas yang didapatkan dari bantuan SPSS version 26.00 for windows:
Tabel 4.6 Hasil Uji Linearitas
	ANOVA Table

	
Etika Pergaulan * Kontrol Diri




	Between Groups
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	
	
	(Combined)
	1933,986
	17
	113,764
	0,402
	0,927

	
	
	Linearity
	53,022
	1
	53,022
	0,188
	0,683

	
	
	Deviation from Linearity
	1880,964
	16
	117,560
	0,416
	0,917

	
	Within Groups
	1413,667
	5
	282,733
	
	

	
	Total
	3347,652
	22
	
	
	



Berdasarkan hasil uji linearitas yang dapat dilihat pada tabel 4.6 di atas, diketahui nilai deviation from linearity sig. adalah sebesar 0,917 yang artinya lebih besar (>) dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa self control dan etika pergaulan mempunyai hubungan yang linear. Dengan demikian, data penelitian ini dinyatakan memenuhi kriteria sehingga dapat melanjutkan analisis dengan teknik berikutnya.
4.1.4.3	Uji Hipotesis
	Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah uji korelasi, peneliti menggunakan rumus uji korelasi product moment dengan bantuan program SPSS  version 26.00 for windows. Dasar pengambilan keputusan untuk menyatakan variabel memiliki hubungan atau tidak, menurut Suharyat (2022) jika nilai signifikansi < 0,05 maka data berkorelasi, sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tidak berkorelasi. Hasil uji korelasi data penelitian ini disajikan dalam table dan perhitungan berikut.
Tabel 4.7 Hasil Uji Korelasi Product Moment
	Correlations

	 
 
	Kontrol Diri
	Etika Pergaulan

	Kontrol Diri


	Pearson Correlation
	1
	.620**

	
	Sig. (2-tailed)
	 
	0.000

	
	N
	38
	38

	Etika Pergaulan


	Pearson Correlation
	.620**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	 

	
	N
	38
	38

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
 



	Adapun perhitungan uji korelasi product moment secara manual, yaitu:
Diketahui:
⅀x	= 4.250				⅀y	= 4.793
⅀x2	= 479.198				⅀y2	= 609.107
⅀xy	= 538.662				N	= 38
Maka nilai rhitung:
Rxy 	= 
=
	= 
	= 
	=    =   =  0,620
	Berdasarkan hasil uji korelasi product moment dari tabel 4.7 dan perhitungan manual menggunakan korelasi product moment diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,620 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 < 0,05 artinya data berkorelasi dan dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan antara self control dengan etika pergaulan siswa. Selanjutnya, berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2022).
Tabel 4.8
Pedoman Interpretasi Koefisien Kolerasi Menurut Sugiyono (2022)
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat



Berdasarkan Tabel 4.8 Pedoman Interpretasi Koefisien Kolerasi diatas, maka koefisien korelasi penelitian ini termasuk dalam kategori hubungan yang kuat karena diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,620 yang berada pada interval 0,60 – 0,799. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini dapat terjawab, yakni terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara self control dengan etika pergaulan peserta didik di SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025. Berikut merupakan hasil uji koefisien determinasi variabel x dan y, dengan bantuan Microsoft Excel dan program  SPSS  version 26.00 for windows.
Tabel 4.9 
Hasil Uji Koefisien Determinasi x dan y
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.620a
	0,384
	0,367
	8,829

	a. Predictors: (Constant), Self Control
	
	
	
	


	Menurut Ulya Z, dkk., (2024) Koefisien determinasi adalah besarnya kontribusi antara variabel bebas terhadap variabel terikat, nilai ini menyatakan proporsi variasi keseluruhan dalam  nilai variabel dependent yang dapat diterangkan atau diakibatkan oleh hubungan linear dengan variabel independent. Berdasarkan tabel 4.9 hasil perhitungan koefisien determinasi variabel x dan y diatas, didapat nilai R adalah sebesar 0,620 dan nilai R sq 0,384. 62% dapat dijelaskan bahwa etika pergaulan dipengaruhi oleh aspek seperti mengontrol perilaku, kognitif dan keputusan, sementara 38% etika pergaulan dipengaruhi oleh self control.

[bookmark: _Toc199517645][bookmark: _Toc199517707][bookmark: _Toc211530863]4.2	Pembahasan
	Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan self control dengan etika pergaulan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa angket/kuesioner agar penelitian lebih mudah dilakukan dan hasilnya lebih baik dalam arti sistematis. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji coba angket dengan tujuan angket yang disusun benar-benar layak digunakan dalam penelitian, angket dalam penelitian ini diujikan kepada 60 peserta didik di kelas X SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025. Pemilihan responden uji coba ini dilakukan karena mereka memiliki karakteristik yang serupa dengan sasaran penelitian, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran yang relevan terhadap kualitas angket/kuesioner. Selanjutnya, peneliti melakukan pengumpulan data angket/kuesioner yang telah disebarkan kepada responden uji coba, dengan menggunakan skala likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang. Terdapat empat jenis pilihan skor yang diberikan pada soal jawaban positif, yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor empat, Setuju (S) diberi skor tiga, Tidak Setuju (TS) diberi skor dua, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor satu. Pada soal negative, pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor satu, Setuju (S) diberi skor dua, Tidak Setuju (TS) diberi skor tiga, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor empat. Kemudian, peneliti merangkum skor sesuai dengan jawaban responden dalam bentuk data tabulasi. Setelah itu, peneliti melakukan uji validitas terhadap angket self control dan etika pergaulan dengan menggunakan rumus korelasi product moment dan Microsoft Excel. Suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel dan juga dapat dilihat melalui taraf signifikansinya. Hasil uji validitas terhadap angket self control menunjukkan bahwa sebanyak 36 butir pernyataan yang valid dan dapat dijadikan instrumen pengumpulan data penelitian dan terdapat 4 butir yang tidak memenuhi kriteria validitas, yaitu pada butir pernyataan 7, 10, 32, dan 35. Selanjutnya, hasil uji validitas terhadap angket etika pergaulan menunjukkan bahwa sebanyak 37 butir pernyataan yang valid dan dapat dijadikan instrumen pengumpulan data penelitian dan terdapat 3 butir yang tidak memenuhi kriteria validitas, yaitu pada butir pernyataan 13, 30, dan 39. Selanjutnya, peneliti melakukan uji reliabilitas terhadap angket self control dan etika pergaulan yang sudah melalui uji validitas. Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menjamin bahwa instrument penelitian yang digunakan benar-benar dapat diandalkan. Pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas menurut Forester, dkk., (2024) kriteria pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka item pernyataan dalam kuesioner dapat diandalkan (reliable) dan sebaliknya. Uji reliabilitas angket self control dan etika pergaulan siswa menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dan dengan bantuan program Microsoft Excel dan SPSS. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan peneliti terhadap angket self control memperoleh nilai r11 = 0,872 yang artinya nilai reliabilitas > 0,60 maka dari itu angket self control dinyatakan dapat diandalkan (reliable). Begitu juga dengan hasil uji reliabilitas yang dilakukan peneliti terhadap angket etika pergaulan yang memperoleh nilai r11 = 0,919 yang artinya nilai reliabilitas > 0,60 maka dari itu angket etika pergaulan dinyatakan dapat diandalkan (reliable).
[bookmark: _Hlk200711279]	Setelah melalui tahapan uji coba angket, peneliti melakukan serangkaian uji analisis data meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji hipotesis (korelasi product moment). Sebelum melakukan uji analisis data peneliti melakukan penyebaran angket kepada sampel penelitian yang sudah ditentukan yang berjumlah 38 peserta didik. Peneliti melakukan penyebaran angket ke seluruh kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam yang berjumlah 11 kelas yang masing masing kelas disebar kepada 3 atau 4 peserta didik. Selanjutnya, peneliti merangkum dalam bentuk data tabulasi dan melakukan uji analisis data terhadap angket yang sudah diberikan kepada peserta didik yang ditetapkan sebagai sampel penelitian. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak, uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Kolmogorov Smirnov dan dengan bantuan program SPSS. Wijaya dan Dewi (2022) menjelaskan bahwa jika nilai signifikan > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, dan sebaliknya. Hasil uji normalitas variabel self control diperoleh nilai (p) signifikansi sebesar 0,127 dan variabel etika pergaulan sebesar 0,200 yang artinya perolehan nilai (p) tersebut > 0,05 dapat dinyatakan bahwa data dari kedua variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. Setelah data berdistribusi normal, peneliti melakukan uji linearitas. uji linearitas dalam penelitian ini yaitu uji test for linearity dengan bantuan SPSS. Menurut Helmalia dan Asyah (2022) dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai sig. deviation from linearity > 0,05 maka hubungan antara kedua variabel adalah linear. Berdasarkan hasil uji linearitas menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,917 yang artinya lebih besar (>) 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bersifat linear antara kedua variabel self control dengan etika pergaulan. Setelah data bersifat linear, peneliti melakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode analisis korelasi, peneliti menggunakan rumus uji korelasi product moment dengan bantuan program SPSS. Menurut Suharyat (2022) jika nilai signifikansi < 0,05 maka data berkorelasi, sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tidak berkorelasi. Berdasarkan hasil perhitungan manual dan output SPSS  diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,620 berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2022) maka koefisien korelasi penelitian ini termasuk dalam kategori hubungan yang kuat karena berada pada interval 0,60 – 0,799 dan dengan tingkat signifikansi (p) sebesar 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa data memiliki korelasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara self control dengan etika pergaulan, selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar faktor yang mempengaruhi etika pergaulan (y) terhadap self control (x) dengan menguji koefisien determinasi variabel x dan y, didapat nilai R adalah sebesar 0,620 dan nilai R sq 0,384, 62% dapat dijelaskan bahwa etika pergaulan dipengaruhi oleh aspek seperti mengontrol perilaku, kognitif dan keputusan, sementara 38% etika pergaulan dipengaruhi oleh self control.
	Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Salam dalam Ahmad (2023) keterlibatan jalannya etika pergaulan siswa berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi, salah satunya yaitu pengaruh kesadaran jiwa. Kesadaran jiwa itu timbulnya adalah sebagai akibat atau hasil dari pengalaman, pertimbangan akal atau pikiran, dan dilakukan oleh kemauan. Hal tersebut termasuk dalam salah satu aspek kontrol diri. Menurut Averill dalam Thalib (2017) salah satu aspek kontrol diri yaitu mengontrol kognitif, mengontrol kognitif merupakan cara seseorang dalam menafsirkan, menilai, atau menggabungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kamampuan kontrol diri yang baik cenderung menunjukkan perilaku yang lebih etis dalam pergaulan. Kontrol diri merupakan kemampuan untuk mengendalikan dorongan, emosi, dan perilaku impuls yang berperan penting dalam membantu siswa memahami dan mematuhi norma serta aturan yang berlaku.

[bookmark: _Toc199517646][bookmark: _Toc199517708][bookmark: _Toc211530864]4.3	Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian korelasi product moment untuk dapat melihat hubungan antara self control dengan etika pergaulan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang positif.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya serta memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harefa (2018) “Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Etika Pergaulan Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Gunungsitoli”. Dengan hasil sama-sama menunjukkan antara variabel memiliki hubungan yang kuat dan positif. Namun demikian, terdapat perbedaan dari segi karakteristik dan jumlah sampel serta hasil statistik yang diperoleh. Penelitian ini memiliki sampel sebanyak 38 peserta didik dari kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam, sedangkan penelitian Harefa (2018) melibatkan 40 peserta didik dari kelas X SMK Negeri 1 Gunungsitoli. Dalam penelitian ini, diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,620 yang menunjukkan hubungan yang kuat, Selain itu penelitian Harefa (2018) memperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,436 yang menunjukkan hubungan dengan tingkat sedang.
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya dan memiliki persamaan maupun perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh ananda, dkk., (2017) “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Peningkatan Etika Pergaulan Siswa Kelas XI MIPA SMA NEGERI 12 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/2016”. Memiliki kesamaan variabel yaitu etika pergaulan sebagai variabel dependent atau fokus utama yang ingin diteliti. Disamping itu juga terdapat perbedaan dari segi karakteristik dan jumlah sampel serta hasil statistik yang diperoleh. Penelitian ini memiliki sampel sebanyak 38 peserta didik dari kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam, sedangkan penelitian ananda dkk., (2017) memiliki sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI dengan etika pergaulan yang rendah sebanyak 10 orang siswa. Dalam penelitian ini menunjukkan hubungan yang kuat dengan memperoleh nilai korelasi (r) 0,620, selain itu penelitian ananda dkk., (2017) didapatkan hasil bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa pada penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan etika pergaulan siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan bimbingan kelompok yaitu sebanyak 46,1% yang berada pada kategori sedang.
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya dan memiliki persamaan maupun perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dunggio (2019) “Pengaruh Bimbingan Sosial Terhadap Etika Pergaulan Siswa” Yaitu memiliki kesamaan variabel yaitu etika pergaulan sebagai variabel dependent atau fokus utama yang ingin diteliti dan juga memiliki cara pengambilan sampel yang sama yaitu dengan teknik random sampling. Disamping itu juga terdapat perbedaan dari segi karakteristik dan jumlah sampel serta hasil statistik yang diperoleh. Penelitian ini memiliki sampel sebanyak 38 peserta didik dari kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam, sedangkan penelitian Dunggio (2019) memiliki sampel sebanyak 24 siswa dari Kelas VII dan VIII SMP Negeri 6 Luwuk. Dalam penelitian ini menunjukkan hubungan yang kuat dengan memperoleh nilai korelasi (r) 0,620, selain itu penelitian Dunggio (2019) hipotesa nol (Ho) ditolak, sedangkan hipotesa alternatif (Ha) diterima. Ini berarti bahwa terdapat  hubungan/korelasi yang positif dan signifikan antara Bimbingan Sosial siswa dengan Etika Pergaulan siswa. Kontribusi Bimbingan Sosial terhadap Etika Pergaulan ditunjukkan oleh hasil dari perhitungan  koefisien determinan, dengan perolehan nilai sebesar 46,24 %. Dengan demikian 53,76% Etika Pergaulan siswa dipengaruhi oleh variabel lainnya.
Berdasarkan hasil penelitian penulis dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang diatas, data yang diperoleh dengan jelas menunjukkan hubungan yang positif dari hubungan self control dengan etika pergaulan siswa. Dari hasil yang diperoleh, terbukti bahwa self control mempunyai hubungan yang signifikan dengan etika pergaulan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam. Berdasarkan seluruh penjelasan tersebut, dapat disimpulkan secara jelas bahwa terdapat hubungan self control dengan etika pergaulan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025. 
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